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BAB III 

  METODE PENELITIAN 

3.1 Desain Penelitian 

Desain penelitian yang digunakan pada penelitian persepsi masyarakat 

pada penerapan Peraturan Daerah K3 dalam penyelengaraan Ketertiban, 

Kebersihan dan Keindahan di kota Bandung ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dengan metode deskriptif. Pendekatan kualitatif dipandang lebih relevan 

dan cocok karena bertujuan menggali dan memahami realitas persepsi 

masyarakat. Seperti dikatakan Bogdan dan Taylor (1975 :5) seperti yang dikutip 

dalam buku Lexy J Maleong bahwasannya: 

“Pendekatan kualitatif adalah prosedur penelitian yang menghasilkan 

data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati. Pendekatan ini diarahkan pada latar dan 

individu tersebut secara holistik (utuh). Dalam hal ini tidak boleh 

mengisolasikan individu atau organisasi kedalam variabel tetapi perlu 

memandangnya sebagai bagian dari suatu keutuhan.” (Maleong, 

2014:4) 

  

 

Menurut buku Metode Penelitian untuk Public Relations Kuantitatif dan 

Kualitatif karangan Dr. Elvinaro Ardianto mencirikan metode kualitatif 

deskriptif sebagai berikut : 

“Metode kualitatif deskriptif menitikberatkan pada observasi dan 

suasana alamiah (natural setting). Peneliti terjun langsung ke lapangan, 

bertindak sebagai pengamat. Ia membuat kateogri perilaku, mengamati 

gejala, dan mencatatnya dalam buku observasi. Ia tidak berusaha untuk 

memanipulasi variabel.” (Ardianto, 2011:60) 

 

Metode penelitian ini muncul karena terjadi perubahan paradigma 

dalam memandang suatu realitas, fenomena, dan gejala. Metode penelitian 
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kualitatif ini sering disebut metode penelitian naturalistik karena 

penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting).      

Dalam buku “Metode Penelitian Kualitatif” karangan Prof. Dr. Lexy J. 

Moleong, M.A menjelaskan ada 2 macam paradigma diantaranya “scientific 

paradigm (paradigma ilmiah) dan naturalistic paradigm (paradigma 

alamiah).” (Moleong, 2014:50)                

3.2 Informan Penelitian 

     Pemilihan informan-informan pada penelitian ini menggunakan teknik 

purposive sampling, sebagaimana maksud yang disampaikan oleh Sugiyono 

dalam buku Memahami Penelitian Kualitatif, adalah : 

“Purposive sampling adalah teknik pengambilan sampel sumber data 

dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini, misalnya orang 

tersebut yang dianggap paling tahu tentang apa yang kita harapkan, atau 

mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti 

menjelajahi obyek/situasi sosial yang diteliti.” (Sugiyono, 2014:53-54) 

 

Informan yang akan diteliti atau diwawancarai oleh peneliti yaitu 5  (lima) 

orang masyarakat yang mempunyai pengalaman terahadap penerapan peraturan 

daerah tentang denda membuang sampah sembarangan. 
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Tabel 3.1 

Informan Penelitian 

No Nama Umur Keterangan 

1 Tonny Januardi 29 Tahun Wiraswasta 

2 Nadyatun 25 Tahun Pegawai Swasta 

3 Tanty Verawati 28 Tahun Mahasiswi 

4 Muhamad Djumhana 51 Tahun Pegawai Negeri Sipil 

5 Mariatur Butar-butar 54 Tahun    Pegawai Negeri Sipil 

 

3.3 Tekhnik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan 

data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan 

mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan.  

Untuk dapat menghasilkan data yang dibutuhkan dalam penelitian ini 

diperlukan suatu teknik yang sesuai, dan dalam penelitian ini peneliti 

menggunakan teknik-teknik pengumpulan data sebagai berikut : 
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3.3.1 Studi Lapangan 

Adapun studi lapangan dalam penelitian ini yang dilakukan oleh penulis 

adalah sebagai berikut: Adapun studi lapangan yang dilakukan oleh peneliti 

untuk memperoleh data yang valid dan faktual yang diharapkan berkenaan 

dengan penelitian yang dilakukan mencakup beberapa cara diantaranya yakni: 

 

1. Observasi Non Partisipan 

Observasi Non Partisipan adalah melakukan pengamatan atau 

observasi pengumpulan data dan informasi tanpa melibatkan diri atau tidak 

menjadi bagian dari lingkungan sosial atau organisasi yang diamati. 

(Ruslan, 2010:36) 

Melalui observasi non partisipan ini, peneliti melihat dan mengamati 

keadaan dilapangan pada waktu dimana masyarakat saat melakukan 

kampanye atau gerakan pungut sampah. 

 

2. Wawancara Mendalam 

Dalam penelitian perlu adanya data-data yang relevan untuk 

dijadikan sebagai penunjang dalam penelitian yang berlangsung, salah 

satunya adalah melalui wawancara. 

Menurut Susan Stainback (1988) dalam buku Memahami Penelitian 

Kualitatif mendefinisikan wawancara sebagai berikut : 

“Interviewing provide the researcher a means to goin a deeper 
understanding of how the participant interpret a situation or 

phenomenon than can be gained through observation alon. Jadi 

dengan wawancara, maka peneliti akan mengetahui hal-hal yang 
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lebih mendalam tentang partisipan dalam menginterpretasikan situasi 

dan fenomena yang terjadi, dimana hal ini tidak bisa ditemukan 

melalui observasi”. (Sugiyono, 2014:72) 

 

Adapun beberapa macam Interview atau wawancara yang dikemukan 

oleh Esterberg (2002), yaitu: 

1. Wawancara  Terstruktur, digunakan sebagai teknik pengumpulan 

data, bila peneliti atau pengumpul data telah mengetahui dengan 

pasti tentang informasi apa yang diperoleh. 

2. Wawancara Semiterstruktur, ini termasuuk kategori in-

deptinterview, tujuan dari wawancara jenis ini adalah untuk 

menemukan permasalahan secara lebih terbuka, dimana pihak yang 

diajak wawancara diminta pendapat, dan ide-idenya. 

3. Wawancara tak berstruktur, adalah wawancara yang bebas dimana 

peneliti tidak menggunakan pedoman wawancara yang telah 

tersusun  secara sistematis dan lengkap untuk pengumpulan datanya. 

(Sugiyono, 2014:73-74) 

 

Maka, dalam hal ini peneliti pun mengumpulkan data-data dengan 

salah satu caranya melalui wawancara untuk mendapatkan informasi yang 

benar-benar relevan dari narasumber terkait dalam hal ini mengenai 

program keselamatan lalu lintas yang terpilih sebagai informan dengan itu 

semua mengetahui kebenaran dan menjadikan keyakinan bagi peneliti. 

 

3. Dokumentasi 

Memuat data-data pada penelitian sebagai upaya untuk menafsirkan 

segala hal yang ditemukan dilapangan, perlu adanya dokumentasi-

dokumentasi dalam berbagai versi. 

Dalam buku Memahami Penelitian Kualitatif menjelaskan tentang 

dokumentasi, sebagai berikut: “Dokumen merupakan catatan persitiwa 
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yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-

karya monumental dari seseorang.” (Sugiyono, 2014:82) 

 

3.3.2 Studi Pustaka 

Memahami apa yang di teliti, maka upaya untuk menjadikan penelitian 

tersebut baik. Perlu adanya materi-materi yang diperoleh dari pustaka-pustaka 

lainnya. 

Adapun definisi studi pustaka yang dikemukakan dalam buku Pinter 

Menulis Karangan Ilmiah, yaitu : 

“Studi Pustaka adalah suatu teknik pengumpulan data yang dilakukan 

oleh peneliti dengan menelaah teori-teori, pendapat-pendapat serta 

pokok-pokok pikiran yang terdapat dalam media cetak, khususnya 

buku-buku yang menunjang dan relevan dengan masalah yang dibahas 

dalam penelitain.” (Sarwono, 2010:34-35:) 

 

Dalam buku Metode Penelitian Kepustakaan menyebutkan ciri-ciri 

utama studi kepustakaan, yaitu : 

1. Peneliti berhadapan langsung dengan teks (nash) atau data angka 

dan bukan dengan pengetahuan langsung dari lapangan atau saksi-

mata (eyewitness) berupa kejadian, orang atrau benda-benda lainnya. 

Teks memiliki sifat-sifatnya sendiri dan memerlukan pendekatan 

tersendiri pula. 

2. Data pustaka bersifat „siap pakai‟ (readymade). Artinya peneliti 

tidak pergi ke mana-mana, keculai hanya berhadapan langsung 

dengan bahan sumber yang sudah tersedia diperpustakaan. 

3. Data pustaka umumnya adalah sumber sukender, dalam arti bahwa 

peneliti memperoleh bahan dari tangan kedua dan bukan data orisinil 

dari tangan pertama di lapangan. 

4. Kondisi data pustaka tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. Peneliti 

berhadapan dengan informasi statik, tetap. Artinya kapan pun ia 

datang dan pergi, data tersebvut tidak akan pernah berubah karena ia 

sudah merupakan data “mati” yang tersimpan dalam rekaman tertulis 
(teks, angka, gambar, rekaman tape atau film).” (Zed, 2008:4-5) 
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Dengan hal ini, upaya penelitian yang dilakukan pun dapat menjadi 

baik karena tidak hanya berdasarkan pemikiran sendiri selaku peneliti 

melainkan pemikiran-pemikiran dan pendapat dari para ahli atau penulis 

lainnya. Sehingga bisa dibandingkan serta referensi yang dapat memberikan 

arah kepada peneliti. 

Peneliti disini dalam melakukan penelitian tentu tidak terlepas dari 

adanya pencarian data dengan menggunakan studi kepustakaan. Disini 

peneliti menggunakan studi pustaka dengan mencari berbagai data sebagai 

pendukung dari penelitian yang dilakukan oleh peneliti, yaitu dengan 

menggunakan: 

 

1. Referensi buku  

Referensi buku adalah buku yang dapat memberikan keterangan 

topik perkataan, tempat pariwisata ,data statistika ,pedoman, alamat, nama 

orang, riwayat orang-orang terkenal. Pelayanan referensi adalah pelayanan 

dalam menggunakan buku-buku referensi dan disebut “koleksi referensi”, 

sedangkan ruang tempat penyimpanan disebut ruang referensi karena 

sifatnya dapat memberikan petunjuk harus selalu tersedia di perpustakaan 

sehingga dapat dipakai oleh setiap orang pada setiap saat. 

 

2. Skripsi peneliti terdahulu 

Disini peneliti menggunakan studi pustaka dengan melihat hasil 

karya ilmiah para peneliti terdahulu. Peneliti mengangkat penelitian ini 
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tentang persepsi masyarakat, untuk mendapatkan referensi, peneliti 

melihat penelitian skripsi sebelumnya yang dijadikan sebagai sumber 

pembuatan skripsi yang berkaitan dengan persepsi 

3. Internet Searching (Pencarian Data Secara Online) 

Pada penelitian apapun bisa juga dalam pengumpulan data dilakukan 

secara online atau media internet dengan mencari dan mengumpulkan 

informasi-informasi berupa data-data yang berkaitan dengan penelitian 

yang sedang diteliti oleh peneliti.  

Diantaranya melalui alamat-alamat website seperti 

www.google.com, jurnal-jurnal elektronik, berita-berita online dan lain-

lain. 

3.4  Uji Keabsahan Data 

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi beberapa 

pengujian. Peneliti menggunakan uji credibility (validilitas internal) atau uji 

kepercayaan terhadap hasil penelitian. Uji keabsahan data ini diperlukan 

untuk menentukan valid atau tidaknya suatu temuan atau data yang 

dilaporkan peneliti dengan apa yang terjadi sesungguhnya di lapangan. 

Cara pengujian kredibilitas data atau kepercayaan terhadap hasil 

penelitian menurut Sugiyono dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 

peningkatan ketekunan dalam penelitian, triangulasi, diskusi dengan teman 

sejawat, analisis kasus negatif, dan member check. (Sugiyono,2014:121) 
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1. Perpanjangan pengamatan, berarti peneliti kembali ke lapangan 

melakukan pengamatan, wawancara lagi dengan sumber data yang 

pernah ditemui maupun yang baru. 

2. Triangulasi, dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai 

pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan 

berbagai waktu. (Sugiyono, 2014:125) 

Dengan demikian terdapat triangulasi sumber, triangulasi teknik 

pengumpulan data, dan waktu. Sebagaimana uraiannya dibawah ini: 

a. Triangulasi Sumber Data 

Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. 

b. Triangulasi Teknik Pengumpulan Data 

Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data dilakukan 

dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan 

teknik yang berbeda. 

c. Triangulasi Waktu Pengumpulan Data 

Waktu juga sering mempengaruhi kredibilitas data. Untuk itu 

dalam rangka pengujian kredibilitas data dapat dilakukan dengan 

cara melakukan wawancara, observasi, atau teknik lain dalam 

waktu atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data 

yang berbeda maka dilakukan secara berulang-ulang sehingga 

sampai ditemukan kepastian datanya. (Sugiyono, 2014:127) 

 

3. Diskusi dengan teman sejawat, teknik ini dilakukan dengan 

mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam 

bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat. Pemeriksaan sejawat 

berarti pemeriksaan yang silakukan dengan jalan mengumpulkan 

rekan-rekan sebaya, yang memiliki pengetahuan umum yang sama 

tentang apa yang sedang diteliti, sehingga bersama mereka peneliti 
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dapat me-review persepsi, pandangan dan analisis yang sedang 

dilakukan. (Maleong, 2014:332-334) 

3.5 Teknik Analisa Data 

Dalam penelitian kualitatif, data diperoleh dari berbagai sumber, 

dengan menggunakan teknik pengumpulan data yang bermacam-macam, dan 

dilakukan secara terus menerus sampai datanya jenuh. Dengan pengamatan 

yang terus menerus tersebut mengakibatkan variasi data tinggi sekali. Data 

yang diperoleh pada umumnya adalah data kualitatif, sehingga teknik analisis 

data yang digunakan belum ada pola yang jelas. Oleh karena itu sering 

mengalami kesulitan dalam melakukan analisis. 

Dalam buku Memahami Penelitian Kualitatif, seperti dinyatakan oleh 

Miles and Huberman (1984), bahwa : 

“The most serious and central difficulty in the use of central difficulty in 

the use of qualitative data is that methods of analysis are not well 

formulate. Yang paling serius dan sulit dalam analisis data kualitatif 

adalah karena, metode analisis belum dirumuskan dengan baik.”  

(Sugiyono, 2014:87-88) 

 

Selanjutnya masih dalam buku yang sama, Nasution menyatakan 

bahwa: 

“Melakukan analisis adalah pekerjaan yang sulit, memerlukan kerja 

keras. Analisis memerlukan daya kreatif serta kemampuan intelektual 

yang tinggi. Tidak ada cara tertentu yang dapat diikuti untuk 

mengadakan analisis, sehingga setiap peneliti harus mencari sendiri 

metode yang dirasakan cocok dengan sifat penelitiannya. Bahan yang 

sama bisa diklasifikasikan lain oleh peneliti yang berbeda.” (Sugiyono, 

2014:88) 

 

Analisis data dalam penelitian kualitatif, dilakukan pada saat 

pengumpulan data berlangsung, dan setelah  selesai pengumpulan data dalam 
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periode tertentu. Pada saat wawancara, peneliti sudah melakukan analisis 

terhadap jawaban yang diwawancarai. Bila jawaban yang diwawancarai 

setelah dianalisis terasa belum memuaskan, maka peneliti akan melanjutkan 

pertanyaan lagi, sampai tahap tertentu, diperoleh data yang dianggap kredibel. 

Milles and Huberman (1984), mengemukakan bahwa aktivitas dalam 

analisis data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung 

secara terus menerus sampai tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. 

Aktivitas dalam analisis data, yaitu data reduction, data display, dan 

conclusion drawing/verification. (Sugiyono, 2014:91) 

 

Miles and Huberman melukiskan siklusnya seperti terlihat pada gambar 

berikut ini : 

 

Gambar 3.1 

Komponen-Komponen Analisa Data Model Kualitatif 

 

 

 

 

 

 

 

Sumber : Buku “Memahami Penelitian Kualitatif” (Sugiyono, 2014:92) 

Data yang diperoleh dari lapangan dilakukan analisis melalui tahap-

tahap sebagai berikut:  

Data 

Collection 

Data Display 

Data 

Reduction 

Conclusions: 

Drawing/Verifying 
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1. Pengumpulan Data (Data collection): Data yang dikelompokkan 

selanjutnya disusun dalam bentuk narasi-narasi, sehingga berbentuk 

rangkaian informasi yang bermakna sesuai dengan masalah 

penelitian 

2. Reduksi Data (Data reduction) : Kategorisasi dan mereduksi data, 

yaitu melakukan pengumpulan terhadap informasi penting yang 

terkait dengan masalah penelitian, selanjutnya data dikelompokkan 

sesuai topik masalah. 

3. Penyajian Data (Data Display): Melakukan interpretasi data yaitu 

menginterpretasikan apa yang telah diinterpretasikan informan 

terhadap masalah yang diteliti.  

4. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing/verification): 

Pengambilan kesimpulan berdasarkan susunan narasi yang telah 

disusun pada tahap ketiga, sehingga dapat memberi jawaban atas 

masalah penelitian.  

Tahapan-tahapan analisis data di atas merupakan bagian yang tidak 

saling terpisahkan, sehingga saling berhubungan antara tahap yang satu 

dengan tahap yang lain. Analisis dilakukan secara kontinyu dari awal sampai 

akhir penelitian, untuk mengetahui persepsi masyarakat pada penerapan 

peraturan daerah no 11 tahun 2005 pasal 49 tentang denda membuang 

sampah sembarangan dalam proses pengegakan ketertiban, kebersihan dan 

keindahan (K3) 

. 
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3.6 Lokasi dan Waktu Penelitian 

 

3.6.1 Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan di kota Bandung, yaitu di 

beberapa tempat seperti sepanjang Dago  hingga pertigaan Jl. Ir.H. 

Juanda dan Jl. Dayang Sumbi yang menjadi lokasi Car Free Day 

Dago, Alun-Alun Kota Bandung, sekitar area sungai Cikapundung. 

 

3.6.2 Waktu Penelitian 

Penelitian ini berlangsung dan dilaksanakan oleh peneliti 

dengan menggunakan kurun waktu penelitian selama 5 (lima) 

bulan terhitung mulai bulan Febuari 2015 sampai Juli 2015, 

dengan time schedule waktu penelitian sebagai berikut : 
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Tabel 3.2 

Waktu Penelitiam 

 

Sumber : Analisa Peneliti, 2015 

 

No. Kegiatan 
Febuari Maret April Mei Juni Juli 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1. 

 Persiapan                         

Pengajuan judul                         

Acc judul                         

Persetujuan pembimbing                         

2. 

 Pelaksanaan Bimbingan                         

Observasi dan pencarian data 

lapangan  

                        

Penyusunan BAB I                         

Bimbingan                          

Penyusunan BAB II                          

Bimbingan                         

Penyusunan BAB III                          

Bimbingan                         

Seminar UP                         

3. 
 Penelitian Lapangan                         

Pengumpulan Data Lapangan                         

 Wawancara Penelitian                         

4. 

 Penyelesaian Laporan                         

Penyusunan BAB IV                          

Bimbingan                         

Penyusunan BAB V                          

Bimbingan                         

5. Penyusunan keseluruhan 

draft BAB I-V 

                        

6. Pendaftaran dan 

Pelaksanaan sidang 

                        


